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ABSTRAK

Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang menjadi basis
utama penyedia kaum intelektual dalam Masyarakat Islam. Hal ini tentu membuat
pesantren kental dengan nuansa pengajaran keagamaan. Namun realitasnya, dapat
dijumpai fenomena santri punk di pesantren daerah Pantura Lamongan. Hal ini
tentu bertentangan dengan ciri keagamaan pesantren, mengingat anak punk
identik dengan ciri penampilan urakan, tidak patuh terhadap norma, serta stigma
negatif lainnya. Berawal dari problem tersebut penelitian ini dimulai. Penelitian
ini ingin menggali motif berupa latar belakang dan tujuan yang mendorong santri
mengonstruksi punk di pesantren serta bagaimana pengaruh status identitas santri
dalam mengonstruksi punk.

Penelitian ini termasuk dalam jenis kualitatif dan merupakan penelitian
lapangan, untuk metode pengumpulan data yang digunakan adalah individual life
history dan wawancara. Setiap data yang didapatkan kemudian dianalisis melalui
tiga tahapan. yaitu, pertama, reduksi data untuk memilah data yang sesuai. Kedua,
displai data untuk memetakan hubungan antar data serta variabel penelitian.
Terakhir, verifikasi data untuk memberikan perspektif terhadap data. Kemudian
data dianalisis secara interpretif dengan bantuan teori fenomenologi Alfred Schutz
dan status identitas James Marcia. Hal ini bertujuan untuk dapat menghasilkan
data yang sesuai dan tepat sebagai jawaban dari problem penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat beberapa motif yang
mendorong terkonstruksinya santri punk, yaitu motif yang tergolong dalam
because motive. pertama, shock culture yang disebabkan adanya kesenjangan
antara kultur keluarga dan lingkungan tempat tinggal dengan kultur pesantren.
Kedua, pergaulan vyaitu problem kesulitan dalam mencari teman. Ketiga,
pertemuan budaya akibat latar belakang santri yang beragam. Selanjutnya yaitu
motif yang tergolong ke dalam in order to motive. Pertama, solidaritas, Ini mereka
temukan dalam kultur Punk outsider lewat ekosistem mereka. Kedua, identitas
sosial, kultur outsider juga menyediakan identitas sosial yang dituangkan dalam
penampilan ‘dan ‘pola pikir yang dibawanya. Ketiga yaitu aktualisasi diri yang
diwujudkan dengan menjadi santri punk. Sedang proses terkonstruksi santri punk
terpengaruh kondisi santri yang berusia 16-18 tahun dan sedang mengalami Kkrisis
identitas. Ini terlihat dari status identitas santri punk, yaitu identity achievement
(pencapaian identitas) dan identity moratorium (penundaan identitas). Kondisi ini
didukung dengan globalisasi, majunya teknologi informasi, dan kultur Pantura
Lamongan yang berdekatan jalan pantura Deandles, sehingga membantu
mobilisasi santri punk untuk melihat konser.

Kata Kunci: Santri punk, Motif , dan Krisis Identitas

xii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak punk merupakan fenomena yang lazim ditemui di kalangan
masyarakat Indonesia terutama di kalangan masyarakat perkotaan atau
bahkan sub urban. Pada awalnya, pergerakan yang lahir di London ini
membawa misi merespons kondisi ketimpangan yang terjadi sehingga perlu
adanya perlawanan untuk meraih kebebasan. Di sisi lain, punk merupakan
ruang untuk eksis sekaligus perlawanan terhadap kekangan yang terjadi
terhadap diri, akibat adanya sistem yang disebut sebagai negara. Harapan
yang menjadi cita-cita penganut punk adalah meraih dan mempertahankan
kebebasan individu dari berbagai bentuk kekangan di luar dirinya.?

Spirit pemberontakan dan pembebasan ini sudah sangat terasa sejak
mengulik makna dari nama punk itu sendiri. Menurut beberapa literatur, punk
adalah akronim dari Public United Nothing Kingdom atau dalam bahasa
Indonesia artinya sekumpulan orang yang anti peraturan kerajaan. Sebagai
penegas punk membawa selogan do it yourself, slogan ini mendorong anak
punk untuk mandiri dalam melakukan segala sesuatu aktivitasnya.?

Misi yang menjadi akar munculnya gerakan punk itu mengalami

pergeseran di Indonesia yang cenderung diekspresikan oleh penganutnya

1 Anna Rizky Annisa dkk, “Fenomena Remaja Punk Ditinjau dari Konsep Person In
Environment" (Studi Deskriptif di Komunitas Heaven Holic Kota Bandung)” Prosiding Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat 03, No., 01, 2016, him. 20.

2 Darmayuni Bestari, “Konstruksi Makna Punk Bagi Anggota Komunitas Punk di Kota
Pekanbaru” Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau, 2016, him. 2.



dengan gaya pakaian yang menonjol dan identik dengan kehidupan jalanan.
Hal ini berimplikasi pada pandangan masyarakat Indonesia yang sering
mengidentikkan anak punk dengan anak jalanan yang tidak memiliki moral,
urakan, liar dan stigma negatif lainnya. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena
memang lazim untuk dapat menemukan komunitas anak punk yang
melakukan aktivitas di jalanan seperti mengamen atau sekedar nongkrong di
jalanan sebagai ruang yang dianggap bebas oleh anak punk. Aktivitas itu
tampaknya tidak dipahami oleh masyarakat sebagai ekspresi mencari
kebebasan dan memang tampak sebagai ekspresi melanggar moral sehingga
memaknai aktivitas anak punk di jalanan sebagai problem yang menjadikan
masyarakat cenderung mengambil jarak dan menganggap keberadaannya
sebagai fenomena patologis dalam masyarakat.®

Citra negatif yang umumnya terbangun dalam benak masyarakat
Indonesia pada anak punk serta ekspresi yang sama sekali tidak memiliki
ikatan dengan agama, ternyata pada realitasnya ada anak punk yang dapat
ditemui 'di pesantren. Hal ini- menarik karena pesantren merupakan sebuah
institusi pendidikan- keagamaan yang dianggap oleh mayoritas masyarakat
selalu berorientasi. dengan kepentingan akhirat dan hanya mengajarkan
pengetahuan yang sejalan dengan spirit keagamaan, Terlebih hal-hal yang
tidak bertentangan dengan norma dan kearifan lokal yang dipegang oleh

masyarakat. Ketika punk dapat masuk dalam lingkungan pesantren, maka

3 Dira Azida Musyarafah dan Lukmawati Lukmawati, “Perilaku Menyimpang pada Remaja
Punk di Kawasan Pasar 16 Ilir Palembang” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains 7,
No., 2, 4 Januari 2019, him. 129.



harus terdapat penyesuaian yang dilakukan, sehingga menjadi wajar jika punk
dapat masuk dan diterima dipesantren. Artinya punk dapat eksis di dalamnya,
walaupun tentu tidak dapat menghindari adanya gesekan. Mengingat
pesantren sendiri telah memiliki kultur yang kuat serta memiliki otoritas
penuh dengan kulturnya sendiri.*

Santri punk memiliki keunikan berupa penggabungan antara identitas
kesantrian dengan identitas punk. Ekspresi yang bisa diamati sebagai bagian
dari identitas punk adalah dengan penggunaan atribut seperti gelang (lebih
spesifik gelang yang bermotif tengkorak dan tulang menyilang), kalung, dan
bandana (pengikat rambut). Selain itu, gaya rambut klimis, aktivitas
menyanyikan lagu-lagu dikala waktu senggang, dan menonton konser band
SID menjadi aktivitas yang membedakan antara santri pada umumnya dengan
santri punk. Walaupun hbegitu, mereka tetap bermukim di pondok dan
melaksanakan aktivitas keseharian sebagai seorang santri yang sedang
memperdalam agama. Aktivitas seperti mengaji kitab dan Al-Qur’an, salat
berjamaah, mengikuti-pelajaran 'di Madrasah Diniyah, sekolah formal dan
rutinitas lainnya.

Beberapa hal di _atas dilaksanakan sebagai rutinitas dalam aktivitas
keseharian santri punk di pesantren. Aktivitas keseharian ini menjadi sebuah
eksistensi yang menunjukkan keberadaan kelompok ini. Walaupun tidak ada
ikatan formal berupa organisasi serta struktur kepengurusan mereka tetap

memiliki rasa terikat satu sama lain. Hal ini tercipta dari kesamaan pandangan

4 Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat: Kiai Pesantren, Kiai Langgar di Jawa
(Yogyakarta: LKiS, 2013), him. 148.



dan pola pikir tentang pentingnya kebebasan berekspresi dan eksistensi dalam
komunitas pesantren.

Keberadaan santri punk di pesantren dengan upaya peleburan dua
identitas—santri dan punk-tidak serta merta membuat mereka diterima begitu
saja di pesantren. Ekspresi tidak tipikal yang mereka tampilkan seperti
terutama penggunaan atribut gelang, kalung, dan menerobos pagar pesantren
untuk melihat konser menjadi titik tekan pihak pesantren tidak dapat
menerima keberadaan santri punk. Kondisi ini disikapi oleh santri punk
dengan menerima takziran—hukuman—yang dijatunkan pesantren diselingi
dengan sikap tetap menjalankan aktivitas sebagai seorang santri. Sikap
kooperatif dan penyesuaian terhadap situasi pesantren ini yang membuat
santri punk bertahan dan tidak sampai di keluarkan dari pesantren.

Kondisi yang tidak lazim ini membuat fenomena santri punk menarik
untuk diteliti lebih jauh. Selain itu, tema ini menarik untuk diangkat karena
memiliki relevansi dengan keilmuan program studi sosiologi agama. Hal ini
terlihat dari Fokus yang diambil dalam penelitian ini-memiliki corak sosiologi
agama yaitu mengungkap bagaimana motivasi yang mendorong kemunculan
santri punk di pesantren serta proses terbentuk santri punk di pesantren. Hal
ini diperlukan agar dapat memahami kenapa punk dapat hadir sebagai di
pesantren yang memiliki kultur dasar dan arena yang berbeda. Serta proses
dialektika sebagai bagian dari konstruksi sosial yang terjadi.

Penelitian ini sebenarnya merupakan sebuah turunan yang melengkapi

penelitian sebelumnya tentang punk muslim yang akhir-akhir ini banyak



B.

dibahas dalam berbagai karya ilmiah. Beberapa penelitian terdahulu mencoba
melihat fenomena anak punk yang hijrah namun tetap mempertahankan
identitasnya sebagai punk seperti tetap adanya tato ditubuh mereka yang
dikombinasikan dengan gaya pakaian kaum hijrah, berupa baju koko
berkombinasi dengan celana jeans dan bahkan gamis. Selain itu terdapat juga
penelitian yang mengungkap tentang gerakan sosial di kalangan punk
muslim, gaya komunikasi yang meliputi keseharian mereka sebagai punk
musim dan sebagainya. Akan tetapi, masih minim yang mengungkap
bagaimana proses konstruksi sosial yang terjadi dalam komunitas punk
muslim guna mengetahui proses percampuran nilai antara punk dan muslim
sebagai dua kultur yang berbeda. Bahkan, belum ada yang secara spesifik
menilik fenomena punk di kalangan santri sebagai komunitas keagamaan

yang dianggap paling representatif.

Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah yang diajukan untuk
dijawab dan diuraikan.
1. Apa motif yang mendorong terkonstruksinya santri punk di Pesantren
daerah pantura Lamongan?
2. Bagaimana proses terkonstruksinya santri punk di Pesantren daerah

pantura Lamongan?



C. Tujuan Penelitian

Tentunya sebuah penelitian memiliki tujuan, yaitu menjawab pertanyaan
yang diajukan dalam rumusan masalah.
1. Untuk mengetahui apa motif yang mendorong terkonstruksinya santri punk
di Pesantren daerah pantura Lamongan
2. Untuk mengetahui bagaimana proses terkonstruksinya santri punk di

Pesantren daerah pantura Lamongan

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua kegunaan, yang pertama adalah kegunaan

teoretis dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini  secara teoritis memberikan sumbangsih pada
pengembangan penelitian-penelitian  sebelumnya terutama yang
bertema punk muslim dan pesantren.

b. Penelitian "ini" -secara teoritisjuga berguna’ untuk pengembangan
keilmuan dalam bidang sosiologi = agama. Khususnya sosiologi

pesantren, sosiologi organisasi dan psikologi sosial.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan secara praksis penelitian ini memiliki kegunaan untuk
membantu masyarakat lebih berhati-hati dalam menilai sebuah fenomena
dan tidak gampang untuk menciptakan stigma negatif terutama pada

komunitas punk secara umum. Serta membantu pengurus pesantren untuk



dapat memberikan perlakuan yang tepat dalam menghadapi fenomena
santri punk secara spesifik. Mengingat pesantren sebagai lembaga
pendidikan memiliki peran penting dalam mengawal tumbuh kembangan
anak didiknya terutama dalam masa-masa transisi menuju kedewasaan
yang terkadang menemukan problem berupa krisis identitas dan pencarian

jati diri.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan presurvey dan mini riset untuk menelusuri beberapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya, ditemukan beberapa penelitian yang
memiliki kemiripan dari segi objek material, objek formal dan pisau
analisisnya. Setelah itu, beberapa penelitian yang telah dahulu diteliti akan
dijadikan pertimbangan dalam penelitian ini. Penelitian sejenis yang
ditemukan dalam presurvey dan mini riset adalah sebagai berikut.

Pertama, penelitian yang dilakukan —oleh Puji Laksono, Drajat Tri
Kartono, dan Aghyo Demartono dengan judul “Subkultur Grunge (Analisis
Kritis Musisi-Grunge di Kota Surabaya)” terdapat beberapa persamaan, yaitu
objek formal dan pisau analisa yang digunakan. Objek formalnya adalah
konstruksi sosial dan pisau analisanya menggunakan fenomenologi Alfred
Schultz. Penelitian ini telah diungkap proses konstruksi identitas beserta

motifnya dan proses konstruksi sosial yang menggambarkan proses



terkonstruksinya subkultur grunge di Surabaya. perbedaan tampak pada objek
materialnya yaitu subkultur gunge.®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Darmayuni Bestari dengan judul
“Konstruksi Makna Punk Bagi Anggota Komunitas Punk di Kota Pekanbaru”
memiliki kesamaan berupa pisau analisis yang sama-sama menggunakan teori
fenomenologi Alfred Schutz serta objek formalnya tentang konstruksi
identitas juga memiliki keterikatan dengan proses konstruksi sosial. Akan
tetapi, terdapat perbedaan berupa objek formal yang mengambil pada
komunitas punk secara umum. Objek formalnya yang membahas tentang
punk menjadi referensi untuk mengetahui pola komunitas punk secara umum
dan proses terbentuknya konstruksi sosial dalam suatu komunitas punk.
Penelitian ini juga memberikan banyak informasi tentang punk di Indonesia.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anna Novilia Wati dengan judul
“Perbedaan Kemandirian pada Remaja Akhir di Indonesia dilihat dari Status
Identitas James Marcia” memiliki kesamaan berupa pisau analisanya yang
menggunakan teori status identitas James Marcia. Namun memiliki perbedaan
berupa objek material yaitu tingkat kemandirian pada remaja.”

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ade Damarta Dunia dengan

judul “Gaya Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” di Surabaya” yang

5 Puji Laksono dkk, “Subkultur Grunge (Analisis Kritis tentang Konstruksi Realitas Sosial
dan Kesadaran Kritis Musisi Grunge di Kota Surabaya)”, Jurnal Analisa Sosiologi 4, No., 1, 17
Januari 2018, him. 19.

6 Darmayuni Bestari, “Konstruksi Makna Punk ..., him. 1.

7 Anna Novita Wati, “Perbedaan Kemandirian pada Remaja Akhir di Indonesia dilihat dari
Status Identitas James Marcia” Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta,
2012, him. vii.



membahas tentang fenomena punk muslim. Walaupun secara spesifik tidak
memiliki kesamaan. Akan tetapi, punk muslim memiliki kedekatan objek
material dengan punk santri sehingga memberikan gambaran tentang pola
yang terbentuk dalam komunitas punk muslim serta tambahan informasi
tentang komunitas punk muslim yang memang sedang tumbuh di beberapa
kota di Indonesia sehingga memberikan gambaran tentang penelitian yang
sedang dikerjakan, yang menjadi pembeda adalah dalam penelitian ini, yang
menjadi fokus kajiannya adalah pola komunikasi yang diciptakan oleh punk
muslim untuk mempermuda interaksi di antara anggota kelompok punk
mulim, khususnya yang ada di Surabaya.®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Rokib dan Syamsul
Sodiq dengan judul “Muslim With Tattoos: The Punk Muslim Community in
Indonesia” sebenarnya tidak memiliki kesamaan yang spesifik. Akan tetapi,
penelitian ini memiliki kedekatan berupa objek formalnya yang mengambil
fokus berupa percampuran identitas punk dan identitas muslim. Hal itu
sejalan dengan santri-punk yang juga mengonstruksi identitas punk untuk
dapat bersatu dengan identitas santri. Sedangkan perbedaannya adalah
pembahasannya spesifik pada tatto dan punk muslim.®

Dari kelima penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian,

belum ada satu penelitian pun yang mengambil objek material santri punk

8 Ade Damarta Dunia, “Gaya Komunikasi Komunitas ‘Punk Muslim’ di Surabaya” Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018, him. vii.

% Mohammad Rokib dan Syamsul Sodiq, “Muslims with Tattoos: The Punk Muslim
Community in Indonesia” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 55, No., 1, 26 Juni 2017, him.
47.
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sehingga penelitian ini layak untuk diteliti guna melengkapi penelitian
sebelumnya baik tentang komunitas punk, punk muslim, pesantren maupun

santri.

Kerangka Teori

Kerangka teori perlu dijelaskan sebagai uraian tentang pisau analisa yang
digunakan dalam penelitian ini. Bagian ini akan menjelaskan tentang
pemaparan beberapa teori yang akan digunakan serta digabung untuk
menganalisis subjek penelitian secara komprehensif. Penelitian ini akan
menggunakan dua teori, yaitu fenomenologi Alfred Schurtz dan status

identitas Marcia.

1. Teori Fenomenologi Alfred Schutz

Fenomenologi adalah salah satu aliran dari filsafat yang pertama kali
diperkenalkan oleh Edmund Husserl. Aliran ini mencoba mengungkap
bagaimana sebuah fenomena terjadi dalam alam kesadaran, pikiran dan
dalam © tindakan . serta = bagaimana seorang. - individu mengonstruksi
pemaknaan dan konsep-konsep secara intersubjektif. Alfred Schuctz
seorang . ahli = fenomenologi « kemamaan mencoba memodifikasi
fenomenologi agar lebih bersifat praksis dan dapat digunakan dalam
pendekatan ilmu sosial. Schurtz melihat bahwa setiap individu adalah
makhluk sosial yang akan bertindak berdasarkan pemahaman bersama

terhadap dunia sosial sehingga interaksi yang dilakukan dapat terjadi
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secara timbal balik karena setiap individu dalam ruang sosial memiliki
pemahaman yang sama.?

Pemahaman ini biasanya dibentuk atas dasar tipikasi yang spesifik.
Tipikasi ini adalah pemaknaan unik yang disepakati oleh individu dalam
ruang sosial tentang suatu realitas. Oleh karena itu, tipikasi ini yang
membuat individu dapat dengan mudah memahami dunia sosial dan
menciptakan relasi timbal balik.'* Teori ini dipinjam untuk menguraikan
serta menggali berbagai motif yang mendorong santri melakukan
tindakan mengonstruksi santri punk di pesantren. Ditambah lagi dengan
dua klasifikasi motif yang diajukan oleh Schutz akan membantu peneliti
lebih detail dalam mengali motif berdasarkan hasil wawancara. Menurut
perspektif Alfred Schutz terdapat dua motif yang mendorong individu
melakukan sebuah perilaku sosial. yaitu
a. In Order to Motive

In order to motive adalah sebuah dorongan untuk melakukan suatu

tindakan dengan orientasi pada masa depan. yaitu sebuah harapan di

masa depan-yang akan dicapai atau diancangkan untuk terjadi. Motif

ini lazim dimiliki karena tentu setiap tindakan yang dilakukan oleh
seorang individu tentu memiliki tujuan dan tujuan itu akan

mengontrol individu tersebut agar tindakan terarah atau membantu

10 Stefanus Nindito, “Fenomenologi Alfred Schutz: Studi tentang Konstruksi Makna dan
Realitas dalam IImu Sosial” Jurnal lImu Komunikasi 2, No., 1 (5 Desember 2013), him. 89-90.
11 Pyji Laksono dkk, “Subkultur Grunge (Analisis ..., him. 24-25.
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untuk tercapainya pada tujuan. *2 Dilihat dalam konteks penelitian ini
in order to motive akan menggali motif yang berhubungan dengan
tawaran punk terhadap para santri sehingga tertarik mengkonstruksi
kultur punk di pesantren.
b. Because Motive

Because motive merupakan sebuah dorong untuk melakukan suatu
tindakan dengan orientasi pada masa lalu. Setiap individu akan
mengoleksi masa lalu sebagai sebuah pengalaman. Pengalaman akan
menjadi acuan individu bertindak jika menemukan sebuah kondisi
yang serupa, agar tindakan yang dilakukan tepat. Ini biasa disebut
dengan istilah stock of knowledge.'® Dilihat dalam konteks penelitian
ini, becaese motive akan menggali motif yang berhubungan dengan
masa lalu para santri punk sehingga terdorong mengonstruksi kultur

punk di pesantren.

2. Teori Status ldentitas James E. Marcia

Identitas merupakan raspek yang fundamental ‘bagi manusia.
Mengingat, manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan
interaksi antar sesamanya. Interaksi sosial dapat terwujud jika seorang

individu mampu untuk eksis—mengekspresikan diriannya—dalam

12 Darmayuni Bestari, “Konstruksi Makna Punk ..., him. 4.
13 Darmayuni Bestari, “Konstruksi Makna Punk ..., hlm. 4.
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lingkungan. Hal ini membuat manusia harus memiliki identitas sebagai
konsepsi diri agar terkoneksi dengan lingkungan di sekitarnya.*

Menurut Ericson sebagai ilmuan yang menginspirasi munculnya teori
status sosial Marcia, identitas merupakan konsepsi diri yang dibentuk
oleh individu. ldentitas juga bisa berupa cerminan dari nilai yang dianut
oleh seorang individu atau dapat juga berupa keyakinan. Maka seorang
individu perlu untuk melakukan eksplorasi secara mendalam tentang
dirinya agar dapat memilih identitas yang cocok.'®

Melihat fenomena proses pencarian identitas, dan klasifikasi identitas
yang telah dikemukakan oleh Ericson. Marcia mengajukan empat status
untuk mengklasifikasikan pengalaman individu saat mengalami proses
pencarian identitas. Klasifikasi tersebut meliputi diffusion, foreclosure,
moratorium, dan echievement. Keempat, tipologi ini diukur dari krisis
dan komitmen yang terjadi. Krisis di sini dimaknai sebagai kegagapan
sementara yang terjadi pada remaja dalam menentukan identitas dan
komitmen ~adalah, ' kesinambungan “.remaja - dalam “memilih identitas
tertentu.

Pertama, ‘identity’ diffusion (penyebaran identitas) merupakan
klasifikasi untuk menggambarkan tentang kondisi individu—umunya

remaja—yang belum tertarik menggali jati dirinya atau identitasnya dan

14 peter Ludwig Berger, Langit Suci (Jakarta: LP3ES, 1991), him. 27.

15 Bani Sunuhadi dkk, “Status Identitas Remaja dengan Latar Belakang Keluarga Etnis Jawa
dan Tionghoa” Journal of Social and Indsutrial Psychology 2, No., 1, 2013, him. 46.

16 Darmawan Muttagin dan Endang Ekowarni, “Pembentukan Identitas Remaja di
Yogyakarta” Jurnal Psikologi 43, No., 03, 2016, him. 231.
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belum tertarik mengeksplorasi berbagai kultur—baik kultur dominan
maupun kultur alternatif-yang ada di sekitarnya. Individu pada
kalsifikasi ini, belum merasakan pergolakan batin dan juga belum
berkomitmen dengan identitas tertentu. Ciri lainya yaitu belum ada
ketertarikan untuk memikirkan tentang identitas.’

Kedua, idenitity foreclosure (penyitaan identitas) merupakan
klasifikasi untuk menggambarkan individu yang telah berkomitmen
dengan identitas tertentu namun belum mengalami krisis. Umumnya hal
ini dapat terjadi kepada individu yang dipaksakan oleh orang tuanya
untuk berkomitmen dengan identitas tertentu, atau terjadi pada individu
yang tinggal di lingkungan dengan kultur kuat sehingga tidak banyak
alternatif kultur yang dapat masuk ke lingkungan tersebut. Selain itu, hal
ini dapat terjadi ketika individu nyaman dengan lingkungannya atau
belum tertarik mengeksplorasi lebih mendalam tentang jati dirinya.®

Ketiga identity moratorium (penundaan identitas) merupakan
klasifikasi untuk ‘'menggambarkan individu yang tengah mengeksplorasi
berbagai kultur yang ada. Individu pada klasifikasi-ini merasakan
pergolakan batin yang berat sehingga mencoba mengeksplorasi berbagai
alternatif kultur di sekitarnya dan tidak memiliki komitmen dengan satu
identitas tertentu. Individu pada tahap ini melihat berbagai kultur yang
memiliki kecocokan dengan kepribadiannya serta menarik baginya

(mencolok), atau bahkan ketika individu tersebut belum menemukan

17 Bani Sunuhadi dkk, “Status Identitas Remaja ..., him. 46.
18 Bani Sunuhadi dkk, “Status Identitas Remaja ..., him. 46.
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identitas yang cocok maka akan meraba-raba dan mencari yang paling
mirip dengan kepribadiannya. Umumnya hal ini terjadi karena individu
tersebut masih ragu dengan berbagai identitas yang tengah dieksplorasi.*®

Keempat identity achievement (pencapaian identitas) merupakan
klasifikasi untuk menggambarkan individu yang telah berhasil keluar dari
krisis dan berkomitmen dengan satu identitas tertentu. Pencapaian
identitas ini mencapai tentu melewati proses eksplorasi sehingga individu
telah yakin untuk berkomitmen dengan identitas tertentu. Umumnya
terjadi ketika berada di lingkungan yang terbuka sehingga banyak
alternatif kultur yang dapat dipilih. Selain itu, pada Kklasifikasi ini
individu telah menemukan kultur yang sesuai dengan jati dirinya.?

Teori status identitas Marcia dalam penelitian ini dipinjam untuk
menguraikan krisis yang terjadi dalam diri santri punk. Ini diperlukan
sebagai aspek penting terkonstruksinya santri punk. Terutama untuk
menguatkan argumentasi tentang peranan krisis identitas dalam proses

terbentuknya santri punk.

G. Metode Penelitian

Setiap penelitian tentu memerlukan metode yang akan digunakan untuk
mencari, menganalisis dan memaparkan data lapangan sehingga dapat
diperoleh data yang tepat serta berkualitas seputar topik penelitian yang dalam

konteks penelitian ini adalah santri punk di Pesantren Pantai Utara Lamongan.

19 Bani Sunuhadi dkk, “Status Identitas Remaja ..., him. 46.
20 Bani Sunuhadi dkk, “Status Identitas Remaja ..., him. 46.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. Karena,
bersifat deskriptif analisis. Jenis penelitian ini mendorong peneliti untuk
secara mendalam mengungkap objek penelitian dan memaparkannya
sesuai dengan realitas yang terjadi pada objek penelitian dengan tetap
mengacu pada rumusan masalah yang diajukan.?! Dalam penelitian ini
akan mendeskripsikan serta menganalisis seputar proses serta motif yang
menjadi faktor pengonstruksian santri punk di pesantren daerah pantai

utara Lamongan.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian pada umumnya dapat dibagi
menjadi dua sumber, yaitu:

a. Sumber Primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung
dengan mengamati atau berkomunikasi dengan subjek penelitian. Data
ini_menjadi data pokok yang dijadikan acuan dalam memproses
sebuah. penelitian. = Sekaligus melegitimasi Kkekuatan data dalam
penelitian.?? _Penglitian_ ini_ akan menggali. data primer dengan
melakukan wawancara kepada tiga orang santri punk—fans base dari

band Superman Is Dead (SID)-dari dua pesantren.

2l Hadari Nawawi, Metode penelitian bidang sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), him. 31.

22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 128.
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b. Sumber Sekunder, merupakan data dari pihak kedua, ketiga dan
seterusnya yang digunakan sebagai pelengkap data primer.? Data
sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal atau artikel
seputar gerakan punk terutama punk muslim yang juga memiliki
kedekatan topik dengan santri punk. Selain itu, akan diuraikan juga

data seputar kepesantrenan.

3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data
lapangan, yaitu data yang didapatkan dengan cara datang langsung ke
lapangan atau lokasi penelitian guna melakukan penelitian dan mencari
data seputar objek penelitian, guna mendapatkan data yang objektif.?* Pada
penelitian ini fokus pada tiga orang santri punk dari dua pesantren di
daerah Pantai Utara Lamongan. Ketiga orang tersebut akan digali

informasinya sesuai dengan kebutuhan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu prosedur dalam sebuah
penelitian. Dalam prosesnya pengumpulan data memiliki beragam teknik
yang dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan penelitian. Spesifik dalam
penelitian ini terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunakan,

yaitu:

23 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
183.

24 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, tesis, disertasi, dan karya ilmiah (Jakarta
: Kencana, 2002), him. 35.
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a. Data Pengalaman Individu (Individual’s Life History)

Metode ini umumnya digunakan dalam studi antropologi yang
membutuhkan pendalaman data. Metode ini akan mempergunakan data
dari keterangan atas pengalaman individu—subyek penelitian—sebagai
bagian dari masyarakat. Ini penting agar peneliti dapat memahami
informasi secara mendetail. Selain itu, metode ini juga membuat
peneliti kaya perspektif serta memahami konteks dari lingkungan yang
sedang diteliti. Agar dapat menjalankan metode ini dengan baik, ada
dua hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti, yaitu interaksi dan
kontinu. Interaksi yang dimaksud adalah peneliti diharuskan untuk
melakukan interaksi dengan subyek penelitian secara dekat. Kemudian
yang dimaksud  dengan kontinu adalah  peneliti  secara
berkesinambungan—dalam jangka waktu yang tidak singkat—terlibat
dalam kehidupan subyek penelitian. Kedekatan antara peneliti dengan
subyek penelitian biasa disebut dengan rapport. hal ini harus dibangun
serta ditentukan, terlebih ‘dahulu oleh peneliti sebelum penelitian
dilangsungkan agar peneliti dapat memaosisikan dirinya ketika sedang
melakukan penelitian. Pengaplikasian metode ini  dengan melakukan
penggalian data secara intens dengan menggali pengalaman selama
menjadi santri punk dan menggali pengalaman hidup sejak lahir hingga

menjadi sebagai seorang santri punk.?

2 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), him. 124.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
melalukan percakapan tentang sesuai topik. metode ini membutuhkan
sebuah panduan agar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai
dengan kebutuhan data.?® Metode ini merupakan metode utama dan
umum digunakan dalam penelitian kualitatif. Karena, akan membantu
peneliti agar dapat dengan mudah mengumpulkan data menurut
perspektif subjek penelitian.?’ Dalam penelitian ini wawancara
digunakan sebagai pendalaman data secara personal serta untuk
menangkap padangan dari masing-masing subjek penelitian seputar
topik penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan percakapan

secara individu dengan subjek penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam proses penelitian tentu butuh untuk di olah.
Proses pengolahan data hasil wawancara dan data pengalam individu
dalam penelitian:menggunakan teknik analisis dengan bantuan teori dan
diinterpretasikan sesuai dengan panduan teori untuk menjawab rumusan

masalah. Proses analisis meliputi sebagai berikut.

2 Muhammad Idruss, Metode Penelitian 1lmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Jakarta: Erlangga, 2009), him. 127.
27 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial..., him. 115.
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a. Reduksi Data
Proses reduksi data, merupakan tahapan yang dilalui oleh peneliti
untuk merekap hasil data lapangan yang telah didapatkan. Hal ini
diperlukan untuk memilah data-data yang relevan. Agar data yang
dimasukkan spesifik menjawab pertanyaan penelitian.?8
b. Displai Data
Proses displai data, merupakan tahapan memampang data lapangan
untuk kemudian dihubungkan antar variabelnya. Instrumen yang
biasanya digunakan untuk mempermudah displai data di antaranya
bagan, tabel, diagram, dan skema. Ini berfungsi membantu meringkas
serta menguraikan keterkaitan antar data.?®
c. Verifikasi Data
Proses verifikasi data, merupakan sebuah tahapan penerjemahan
data sehingga sebuah data memiliki makna tertentu. Proses ini dikaitkan
dengan asumsi teori sehingga data akan menjelaskan subjek penelitian
sesuai /dengan teori‘yang digunakan. Hal ini-membuat data memiliki

memiliki perspektif yang spesifik.*

6. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

sosiologis. yaitu proses interaksi antara santri dan struktur pesantren dalam

2 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2018), him.126.

2% Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., him.127.

30 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial..., him.128.
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proses terkonstruksinya santri punk dan motif yang mendorong tindakan

tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Bagian ini berguna untuk menggambarkan kerangka penelitian secara
utuh, maka perlu di susun sistematika pembahasan yang berisi urut-urutan
logis pembahasan laporan penelitian sehingga data yang ditampilkan dalam
laporan menjadi terstruktur dan bisa disimpulkan. Oleh karena itu, laporan
penelitian ini memiliki beberapa bab sebagai berikut.

Bab pertama, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan. Semua komponen tersebut
diadaptasi dari proposal penelitian dan memiliki kegunaan untuk memaparkan
kebaruan dalam penelitian yang dilakukan, topik masalah yang diangkat dan
memberikan gambaran bagaimana data serta bagaimana proses pengolahan
data yang didapatkan sehingga diketahui alur yang digunakan dalam proses
penelitian.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum yang meliputi penjelasan
tentang pesantren yang menjadi latar penelitian dan gambaran sosial, ekonomi
dan geografis lokasi penelitian. Pemaparan tentang gambaran umum ini
diperlukan agar memberikan wawasan kepada pembaca tentang objek
penelitian sehingga pembaca dapat membayangkan kondisi sosio-historis dari

objek penelitian serta mengantarkan pembahasan menuju ke topik yang lebih
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spesifik pada bab selanjutnya, yaitu data hasil penelitian untuk dianalisis
menggunakan teori guna menjawab rumusan masalah.

Bab ketiga berisi tentang paparan data hasil penelitian untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama vyaitu apa motif yang mendorong
terkonstruksinya santri punk di Pesantren Pantai Utara Lamongan. Data yang
diuraikan dalam bab ini akan dianalisis menggunakan teori fenomenologi
Alfred Schutz guna memberikan paparan data. Agar nanti disimpulkan dalam
bab terakhir.

Bab keempat, berisi tentang paparan data hasil penelitian untuk menjawab
rumusan masalah yang kedua yaitu bagaimana proses terkonstruksinya santri
punk di Pesantren Pantai Utara Lamongan. Data ini akan dianalisis
menggunakan status identitas James E. Marcia guna memberikan paparan
data. Agar nanti disimpulkan dalam bab terakhir.

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran yang berguna untuk
memaparkan secara singkat serta menyimpulkan hasil penelitian. Selain itu
bab terakhir ini juga ‘berisi tentang saran yang berguna untuk memberikan
pemahaman kepada pembaca tentang uraian sebuah permasalahan dan
sekaligus saran pemecahan masalah. Bab ini juga berguna untuk penelitian-
penelitian setelahnya baik untuk meneruskan, atau mengkritik dan mengisi
celah yang terjadi dalam penelitian ini. Karena akan dijelaskan tentang
peluang bagi penelitian selanjutnya seputar beberapa data yang dapat
dieksplorasi oleh peneliti setelahnya tentang obyek penelitian, atau data-data

tema penelitian lain yang masih memiliki korelasi dengan penelitian ini serta
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peluangnya untuk memperkaya temuan yang telah didapat dalam penelitian

ini.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB V
KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa proses terkonstruksinya santri punk dalam
pesantren dipengaruhi beberapa motif, yaitu pertama, shock culture yang
disebabkan adanya kesenjangan antara kultur keluarga dan lingkungan tempat
tinggal dengan kultur pesantren. Kedua, pergaulan yaitu problem yang dialami
oleh Diaz sehingga kesulitan dalam mencari teman. Ketiga, pertemuan budaya
akibat beragamnya santri dalam satu pesantren, baik dari tempat asal, kultur,
bahasa dan lain sebagainya. Keempat, solidaritas. Ini mereka temukan dalam
kultur Punk outsider lewat ekosistem mereka. Kelima, identitas sosial, kultur
outsider juga menyediakan identitas sosial yang dituangkan dalam style
berpakaian dan penampilan, serta ditambah dengan pola pikir yang mereka
perjuangkan meliputi cinta lingkungan, kemandirian, dan tanggung jawab pada
diri sendiri. Keenam vyaitu aktualisasi diri. Kultur punk outsider menyediakan
ruang yang terbuka kepada semua orang yang bergabung untuk mengekspresikan
diri guna menjadi versi terbaiknya.

Sedangkan proses terkonstruksi santri-punk di Pesantren pada awalnya terjadi
karena terdapat krisis’ identitas dalam diri’ santri. Hal ini membuat terjadi
kebimbangan dalam diri santri untuk mempertanyakan kembali apakah identitas
sebagai santri dengan kultur induknya pesantren sesuai dengan jati diri dan
konsepsi diri yang diyakininya. Hal tersebut kemudian para santri yang
mengalami krisis mulai mencari identitas alternatif yang sesuai. Proses pertemuan

antara santri dan punk outsider dijembatani oleh adanya globalisasi yang
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menjadikan berbagai kultur dapat berbaur dan menyebar ke berbagai tempat. Hal
itu didukung juga dengan teknologi informasi yang semakin masif. Ini dibuktikan
dengan masuknya pengaruh punk hingga ke pesantren. Kemudian informasi
tentang punk menyebar melalui media sosial dan situs web. Selain itu, kultur
pantura yang abangan menjadi pembuka atas keragaman kultur termasuk punk. Di
tambah lagi lokasinya yang berada pada jalur transportasi barang, membuat santri
yang ingin melihat konser memiliki sarana berupa tumpangan ke berbagai tempat
tanpa mengeluarkan uang. Berbagai hal di atas membuat para santri kemudian
memiliki ketertarikan mempelajari secara langsung kehidupan punk outsider
melalui kegiatan menonton konser. Setelah memahami betul tentang kultur
outsider, kemudian membuat para santri memiliki ketertarikan untuk menyerap
kultur punk outsider ke dalam pesantren sehingga terkonstruksi santri punk.

Kompleksitas yang dimiliki oleh pesantren di wilayah Pantai Utara Lamongan
menjadi tempat yang subur untuk terjadinya pertemuan budaya. Hal itu membuat
pesantren di wilayah ini sangat memungkinkan untuk menjadi lahan subur
munculnya kultur baru. Santri‘punk menjadi salah satu bukti terbentuknya kultur
baru yang dilahirkan dari Pesantren di wilayah ini. Pertemuan budaya ini penting
untuk dikembangkan serta dijaga agar bergerak menjadi hal yang positif serta
memperkaya kebudayaan di wilayah Pantura Lamongan.

Peneliti menyadari bahwa, dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu dikoreksi serta dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. Salah
satunya tentang eksplorasi beragam motif serta faktor lain yang melatarbelakangi

kemunculan santri outsider, konflik sosial yang terjadi antara pesantren sebagai
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dengan santri punk, pola komunikasi dan solidaritas yang dibangun sesama santri
punk, atau bahkan mengeksplorasi beragam kultur yang muncul sebagai imbas

dari pluralnya santri mukim di pesantren.
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